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MOTTO  
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu. Dan boleh 
jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah Maha 
mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui” 
(QS. Al-Baqarah: 216) 
 “Kau mungkin masih bisa hidup tanpa makan dan minum, tapi kau tidak akan 
bisa hidup tanpa sebuah harapan” 
(Penulis) 
 
“When we do the best that we can, we never know what miracle is wrought 
in our life, or in the life of another” 
(Helen Keller) 
 
“Kita berdoa kalau kesusahan dan membutuhkan sesuatu, mestinya kita juga 
berdoa dalam kegembiraan besar dan saat rezeki melimpah” 
(Kahlil Ghibran) 
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ABSTRACT 
 
 This study aims to analyze the effect of profitability, company size, and the 
size of the board of commissioners on zakat expenditure on Islamic Comercial in 
Indonesia in 2011-2017. The sample of this study is 5 Islamic Commercial Banks. 
The analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis. 
The sampling Technique used was purposive sampling. The results of this 
study indicate that profitability and size of the board of commissioners have no 
significant affect the zakat expenditure. While the company size has a positive and 
significant effect on zakat expenditure. 
 
Keywords: zakat, profitability (ROA), company size, and board size 
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ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, ukuran 
perusahaan, dan ukuran dewan komisaris terhadap pengeluaran zakat Bank Umum 
Syariah di Indonesia tahun 2011-2017. Sampel dari penelitian ini adalah 5 Bank 
Umum Syariah. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa profitabilitas dan ukuran dewan 
komisaris tidak berpengaruh terhadap pengeluaran zakat. Sedangkan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluaran zakat. 
 
Kata Kunci: zakat, profitabilitas (ROA), ukuran perusahaan, dan ukuran dewan 
komisaris  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Dalam Islam zakat merupakan salah satu dari Rukun Islam, lebih tepatnya 
adalah rukun Islam yang ketiga serta menjadi sebuah tindakan yang Fardhu 
Ain/wajib bagi setiap orang yang beragama Islam. Zakat bermakna ‘pemurnian’ 
dan ‘pertumbuhan’. Mengeluarkan zakat berarti memurnikan kekayaan seseorang 
untuk mendapatkan Berkat Allah untuk membuatnya tumbuh dalam kebaikan 
(Arif, et al., 2011). 
Zakat memiliki peranan penting untuk mengentaskan kemiskinan. Untuk 
menyeimbangkan kesenjangan sosial-ekonomi salah satu caranya adalah 
diperlukan instrument zakat. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian IMZ 
(Indonesia Magnifience of zakat) tahun 2010 diungkapkan bahwasannya zakat 
dapat berperan mengentaskan kemiskinan. Angka kemiskinan rumah tangga 
penerima zakat secara empirik dapat dikurangi sebesar 10,79% (Huda., dkk, 
2015). 
Qodir (1988) dalam Alpriyamah (2017) memaparkan bahwa Zakat 
dianggap sebagai suatu sistem pendistribusian harta di kalangan umat Islam, dari 
si kaya kepada di miskin, sehingga zakat mampu menghilangkan kesenjangan 
sosio-ekonomi masyarakat. Tidak sekedar diartikan sebagai suatu ibadah semata 
yang diwajibkan bagi umat Islam yang sudah memenuhi syarat.  
Meskipun data total aset dari beberapa Bank Umum Syariah Menunjukan 
kenaikan setiap tahunnya, namun tidak diiringi dengan pertumbuhan pengeluaran 
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zakat Bank Umum Syariah. Data pengeluaran zakat Bank Umum Syariah dapat 
dilihat dari tabel berikut:  
Tabel 1. 2 
Perkembangan Pengeluaran Zakat Bank Umum Syariah 
 
32,093,961,129
50,327,315,226
47,598,303,354
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10,000,000,000
20,000,000,000
30,000,000,000
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Sumber: Data diolah 2018 
 
Dilihat dari Tabel 1.2 diatas, bahwasannya pengeluaran zakat bank syariah 
tidak seperti pertumbuhan total aset bank syariah yang menunjukan kenaikan 
setiap tahunnya. Dari tabel diatas, pengeluaran zakat bank umum syariah 
mengalami penurunan pada tahun 2014, akan tetapi pada tahun yang sama total 
aset bank syariah mengalami peningkatan.  
Zakat tidak hanya diwajibkan kepada individu, tetapi juga di dalam 
lembaga keuangan yang berbasis syariah juga dikenal adanya zakat. Istilah zakat 
perusahaan menjadi berkembang sebagai akibat dari semakin kompleksnya 
perkembangan dunia ekonomi dan bisnis (Andriani, dkk., 2016). 
Menurut Aflah (2009) hasil dari Muktamar Internasional pertama tentang 
zakat di Kuwait (29 Rajab 1404 H) menyatakan bahwa kewajiban zakat sangat 
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berkaitan dengan perusahaan. Perusahaan, menurut hasil muktamar dikategorikan 
syakhsan i'tibāran (badan hukum yang dianggap orang) atau syakhsiyyah 
hukmiyyah karenanya perusahaan termasuk muzakki atau subyek zakat. 
Dari segi aturan agama maupun dari segi yuridis, perbankan syariah di 
Indonesia harus mengeluarkan zakat sesuai dengan ketentuan yang ada. Dalam 
UU. No. 38/1999 Pasal 11 Ayat 2 Poin b dinyatakan bahwa “Perdagangan dan 
perusahaan merupakan harta yang dikenai zakat” (Firmansyah, 2013). 
Pengelolaan zakat di Indonesia telah diatur dalam Undang-undang No. 23 tahun 
2011 tentang pengelolaan zakat menyebutkan dalam pasal 1 ayat (2) bahwa zakat 
adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 
diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam 
(Rahmawati, 2017). 
Secara yuridis, Undang-Undang tersebut menjadi landasan bagi lembaga 
perbakan syariah untuk membayar zakat. Pasal tersebut menandakan bahwa 
sebuah badan usaha seperti perusahaan juga dapat menjalankan inisiatif berzakat 
bagi perusahaannya. Namun sayangnya, implementasi zakat perusahaan belum 
optimal dijalankan secara konsisten, khususnya di sektor perbankan syariah di 
Indonesia (Rahmawati, 2017). 
Firmansyah (2013) memaparkan bahwa pengeluaran zakat dipengaruhi 
oleh besar kecilnya aset, sehingga ketika total aset mengalami peningkatan maka 
berdampak juga terhadap kenaikan pngeluaran zakat. Tetapi bebarapa Bank 
Umum Syariah mengindikasikan hal yang berbeda, yakni kenaikan total aset tidak 
selalu berdampak dengan peningkatan pengeluaran zakat. 
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Tabel 1.3 
Data Pengeluaran Zakat 
 
Nama BUS Tahun Total Asset Zakat 
Bank Mega Syariah 
2012 8,163,668,180,000 6,326,348,000 
2013 9,121,575,543,000 5,121,471,000 
BRI  Syariah 
2014 20,343,249,000,000 6,934,000,000 
2015 24,230,247,000,000 4,001,000,000 
Bank Syariah Mandiri 
2013 63,965,361,177,789 22,662,472,354 
2014 66,942,422,284,791 2,815,220,867 
Sumber: data diolah, 2018 
Zakat yang diwajibkan atas badan usaha (perusahaan) tidak dimaksudkan 
untuk membebani badan usaha secara berlebihan dan mengancam sustainabilitas 
perusahaan. Bank umum syariah sebagai lembaga keuangan yang bergerak di 
bidang jasa keuangan syariah sudah seharusnya mengeluarkan zakat yang sesuai 
dengan aturan Islam dan aturan perundang-undangan sehingga tujuan 
kemaslahatan dan keberkahan dapat dicapai. Apalagi menurut UU. No. 17/2000 
bahwa zakat tidak akan membebani perusahaan (Firmansyah, 2013). 
Triyuwono telah mengajukan konsep “Metafora Amanah” yang kemudian 
diturunkan menjadi “realitas organisasi yang dimetaforakan dengan zakat”. 
Dengan konsep ini, perusahaan tidak lagi berorientasi pada profit (profit-
oriented), tetapi berorientasi pada zakat (zakat-oriented). Konsekuensi dari ini 
adalah bahwa manajemen akan mengelola perusahaan dengan model amanah. 
Orientasi pada zakat (zakat oriented) ini bukan berarti perusahaan melupakan 
5 
 
mencari laba dari sisi ekonomis, tapi pencapaian laba yang maksimal merupakan 
sasaran antara dan pencapaian zakat merupakan tujuan akhir (ultimate goal). 
Alasan lain yaitu bahwa zakat diperhitungkan berdasarkan faktor yang utama 
yaitu laba sehingga secara keseluruhan kinerja perusahaan harus ditingkatkan 
supaya mendapat zakat yang maksimal (Triyuwono,2015). 
Menurut Siamat (2005) mengatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan 
rasio yang digunakan untuk megukur efektifitas bank dalam memperoleh laba. 
Karena dengan adanya peningkatan rasio profitabilitas maka berbanding lurus 
dengan kenaikan laba yang diperoleh oleh bank, sehingga akan mempengaruhi 
besarnya zakat yang dikeluarkan.  
Ukuran rasio profitabilitas yang akan digunakan didalam penelitian ini 
adalah Return On Asset (ROA). Karena Return on Asset (ROA) memfokuskan 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan. 
“Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.” 
(Machmud & Rukmana, 2010 dalam Amamillah, 2017).  
Adapun hubungan ROA dengan pengeluaran zakat adalah keterkaitannya 
dengan konsep bisnis yang menyatakan bahwa dengan kinerja keuangan yang 
baik maka bank akan cenderung mengeluarkan zakat sesuai ketentuan agama dan 
Undang-Undang (Amamillah, 2017). 
Zakat mempunyai hubungan dengan laba. Dijelaskan bahwa keuntungan 
penggunaan laba sebagai dasar pembayaran zakat adalah dapat mengurangi 
masalah-masalah yang berkaitan dengan konflik kepentingan, terjadinya window 
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dressing, dan kecurangan dalam penyajian dan pengungkapan laporan keuangan 
dapat diminimalisir sebaik mungkin, karena setiap muslim mengetahui bahwa hal 
tersebut dilarang agama. Konsep laba dalam akuntansi Syariah sangat diperlukan 
untuk menentukan besarnya zakat yang harus dibayarkan (Triyuwono, 2015).  
Ukuran perusahaan dapat menggambarkan apakah perusahaan memiliki 
kemampuan untuk menghasilkan laba yang besar. Perusahaan dengan ukuran 
besar pada umumnya akan jauh lebih mampu untuk meningkatkan tingkat laba 
mereka karena memiliki sumber daya yang lebih besar dari perusahaan yang kecil. 
Diharapkan dengan meningkatnya laba perusahaan maka akan meningkat pula 
rasio profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROA (Rahmawati, 2017). 
Faktor lain yang mempengaruhi pembayaran zakat ialah dewan komisaris. 
Ukukran dewan komisaris adalah jumlah dari anggota dewan komisaris dalam suatu 
perusahaan. Dalam kaitannya dengan pengeluaran zakat perusahaan yaitu karena 
dewan komisaris memiliki kewenangan untuk memberikan nasihat dan 
mempengaruhi direksi dalam pengambilan keputusan terhadap pembayaran zakat di 
lingkungan perusahaan (Arif, et al., 2011). 
Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini ialah penelitian 
yang dilakukan oleh Zaitun (2001) dan Muammar (2010) yang hasilnya 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap zakat baik 
secara simultan dan parsial. Namun pada penelitian Sari (2014) menemukan hasil 
bahwa rasio profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return On Asset) tidak 
berpengaruh terhadap pengeluaran zakat dan ROE (Return On Equity) 
berpengaruh positif terhadap pengeluaran zakat. 
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Penelitian tentang ukuran perusahaan diteliti oleh Amamillah (2017) yang 
hasilnya bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengeluaran zakat baik 
simultan maupun parsial. Namun bertentangan dengan hasil penelitian Kadir 
(2014) yang hasilnya adalah ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengeluaran zakat. 
Penelitian tentang dewan komisaris diteliti oleh Arif, et al., (2011) yang 
memperoleh hasil bahwa dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap 
pembayaran zakat. Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Kadir (2014) yang memperoleh hasil bahwa dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap pengeluaran zakat. 
Salah satu motivasi yang melatarbelakangi penelitian ini ialah adanya 
inkonsistensi hasil penelitian mengenai profitabilitas, ukuran perusahaan dan 
ukuran dewan komisaris terhadap kemampuan pengeluaran zakat lembaga 
keuangan syari’ah, Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, 
maka penulis memilih judul “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan 
Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengeluaran Zakat (Studi Empiris Pada Bank 
Umum Syariah Tahun 2012-2016)” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Dalam UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yang 
mewajibkan bank untuk membayar zakat, akan tetapi nyatanya masih ada 
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yang belum melaksanakannya padahal perusahaan tersebut berlandaskan 
prinsip syariah. 
2. Adanya perbedaan hasil dari penelitian terdahulu. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan dalam penelitian ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari 
araah dan sasaran penelitian, serta dapat mengetahui sejauh mana hasil penelitian 
dapat dimanfaatkan. Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan untuk mengukur 
pengeluaran atau pembayaran zakat dalam sebuah perusahaan adalah 
tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset, ukuran 
perusahaan, dan ukuran dewan komisaris. 
2. Perusahaan yang digunakan dalam melakuan penelitian adalah Bank 
Umum Syariah yang telah menerbitkan laporan keuangan tahunan selama 
tahun 2012-2016 kemudian melaporkan pengeluran zakat selama tahun 
pengamatan.  
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, peneliti menurunkan 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengeluaran zakat pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengeluaran zakat pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia? 
9 
 
3. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengeluaran zakat 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengeluaran zakat pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia. 
2. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengeluaran zakat pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 
3. Mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengeluaran zakat 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini diantara 
nya yaitu: 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Untuk menggambarkan teori mengenai pengeluaaran zakat, 
profitabilitas, dan ukuran perusahaan. 
b. Untuk memberikan referensi bagi penelitian yang berkaitan dengan 
pengeluaran zakat. 
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2. Manfaat Praktis: 
Hasil penulisan diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan bagi 
perusahaan serta lembaga terkait dalam menentukan kebijakan mengenai 
pembayaran zakat perusahaan. 
 
1.1. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.2. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penyajian dan pembahasan hasil penelitian ini akan disusun dengan 
sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi mengenai Latar Belakang Masalah yang menguraikan 
alasan pemilihan tema. Identifikasi Masalah berisi kedalaman masalah yang akan 
diteliti. Batasan Masalah merupakan fokus obyek yang diteliti. Rumusan Masalah 
merupakan inti dari skripsi yang dikaji. Tujuan Penelitian mengungkapkan tujuan 
yang ingin dicapai dari penelitian. Manfaat Penelitian mengungkapkan manfaat 
yang akan diperoleh. Jadwal Penelitian menjelaskan jadwal pelaksanaan 
penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi berisi urutan pembahasan. Sehingga 
akan diketahui fenomena yang terjadi dan permasalahan yang timbul. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan variabel 
Independen yaitu Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Ukuran Dewan 
Komisaris sedangkan variabel dependen yaitu Zakat. Hasil penelitian terdahulu 
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yang dijadikan dasar dan referensi bagi peneliti. Kerangka berfikir menjelaskan 
mengenai hubungan antar variabel yang merupakan uraian teoritis guna 
memecahkan masalah dan hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
masalah yang diteliti. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang Waktu dan Wilayah Penelitian yang menguraikan 
waktu dan tempat pelaksanaan penelitian. Jenis Penelitian Kuantitatif. Populasi, 
Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel berisi cakupan populasi dan penentuan 
sampelnya. Data dan Sumber Data berisi jenis data dan sumbernya. Teknik 
Pengumpulan Data menguraikan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data. 
Variabel Penelitian menjelaskan variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Definisi operasional variabel menjelaskan variabel yang diteliti beserta 
pengukurannya. Teknik Analisis Data menguraikan langkah-langkah analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang profil obyek penelitian yaitu menggambarkan obyek 
yang diteliti. Pengujian dan hasil analisis data menampilkan proses pengujian data 
dengan menggunakan alat analisis data serta hasil dari pengujian tersebut. Dengan 
demikian, bab ini akan menjadi pembuktian dari hipotesis yang dibangun oleh 
peneliti. 
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisikan kesimpulan yang menyajikan secara singkat jawaban atas 
pertanyaan dalam rumusan masalah. Keterbatasan penelitian menunjukkan 
kelemahan yang dilakukan dalam penelitian. Saran-saran berisi rekomendasi 
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untuk pihak perusahaan yang bersangkutan maupun pihak lain yang 
berkepentingan dalam penelitian ini.  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Shari’ah Enterprise Theory 
Shari’ah Enterprise Theory (SET) merupakan enterprise theory (ET) yang 
telah diinternalisasi dengan nilai islam. Konsep enterprise theory mengakui 
adanya pertanggungjawaban tidak hanya kepada pemilik prusahaan saja 
melainkan kepada kelompok stakeholders yang lebih luas. Berbeda dengan entity 
theory yang memusatkan perhatian hanya pada kelompok pemilik sehingga 
hampir seluruh aktivitas perusahaan diarahkan hanya untuk memenuhi 
kesejahteraan pemilik (Meutia, 2010). 
Shari’ah Enterprise Thery (SET) menurut Kurnia dan Yaya (2017) 
merupakan teori yang menyatakan bahwa Allah sebagai pusat dari segala sesuatu. 
Allah menjadi pusat kembalinya manusia dan alam semesta. Enterprise Theory 
ialah teori yang mengakui pertanggung jawaban tidak hanya kepada pemilik 
perusahaan akan tetapi kepda kelompok stakeholder yang lebih luas. stakeholder 
yang dimaksud yaitu Allah, Manusia, dan Alam. 
Dalam SET, kedudukan terpenting dalam setiap penetapan konsep ialah 
Allah sebgai pencipta dan Pemilik Tunggal dari seluruh sumber daya yang ada di 
dunia ini. Sehingga Allah sebagai sumber amanah utama, karena Dia adalah 
pemilik yang tunggal dan mutlak. Sedangkan sumber daya yang dimiliki 
stakeholders pada prinsipnya adalah amanah dari Allah didalamnya melekat 
sebuah tanggung-jawab untuk menggunakan dengan cara dan tujuan yang 
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ditetapkan oleh Sang Pemberi Amanah (Triyuwono, 2015). Seperti dalam Firman 
Allah berikut: 
ِ إ ِ امَّن ِ د َّصلا  ِتٰق  ِءا  ر ق فل ل  ِنْي  كٰس  مْلا  و  ِنْي ل  ما عْلا  و ا  هْي ل ع  ِة فَّل  ؤ  مْلا  و 
ِْم ه بْو ل ق ى ف  و  ِبا ق   رلا  ِنْي  م  را غْلا  و ِْي ف  و  ِلْي ب س ِ الل  ِنْب ا  و  ِ لْي بَّسلا 
ِ ة  ضْي  ر ف َِّن  م ِ  ش  هللا ِ الل  و  ِمْي  ل  ع  ِمْي  ك  ح 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 
dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-
Taubah: 60) 
  
Maksud ayat diatas adalah membimbing kita pada suatu pemahaman 
bahwa dalam harta kita sebenarnya tersimpan hak orang lain, seperti: hak para 
fakir-miskin, anak-anak terlantar, ibnu sabil, dan lain-lainya. Sehingga dalam 
SET, distribusi kekayaan tidak hanya berlaku pada partisipan yang terkait 
langsung dengan bisnis yang dilakukan perusahaan, melainkan suatu bentuk 
akuntabilitas perusahaan terhadap Allah SWT. (Triyuwono, 2015). 
Syariah enterprise theory memiliki pandangan dalam distribusi kekayaan 
(wealth) atau nilai tambah (value added) tidak hanya berlaku pada partisipan yang 
terkait langsung atau partisan yang memberikan kontribusi kepada operasi 
perusahaan perusahaan (pemegang saham, kreditur, karyawan, pemerintah), tetapi 
juga terhadap pihak lain yang tidak tekait secara langsung terhadap operasi 
perusahaan. Oleh karena itu, syariah enterprise theory akan membawa 
kemashalatan bagi stockholders, stakehoders, masyarakat dan lingkungan alam 
tanpa meninggalkan kewajiban penting menunaikan zakat sebagai manifestasi 
ibadah kepada Allah. (Triyuwono, 2015). 
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Hubungan SET dengan zakat ialah dengan bank syariah mengeluarkan 
zakat, maka bank tersebut telah melakukan tanggungjawabnya terhadap Allah 
SWT. Selain itu dengan shari’a enterprise theory dapat membantu manajemen 
dalam melakukan pengelolaan perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip islam, 
karena mengandung nilai keadilan, kebenaran, kejujuran, amanah dan 
pertanggungjawaban serta di intenalisasikan dengan nilai tauhid. (Triyuwono, 
2015) 
2.1.2. Zakat 
Kewajiban untuk mengeluarkan zakat memang sudah Allah perintahkan 
kepada umat manusia yang sudah tertulis didalam Alqur’an. Hal ini menandakan 
bahwa pentingnya zakat dalam kehidupan manusia didunia ini (Amamillah, 2017). 
1. Pengertian Zakat 
Secara bahasa zakat berasal dari kata “zakaa” yang artinya suci, berkah, 
tumbuh dan terpuji. Secara istilah zakat berarti sejumlah harta tertentu yang 
diwajibkan Allah diserahkan terhadap yang berhak menerimanya. Dalam PSAK 
109, zakat adalah kekayaan yang wajib dikeluarkan oleh muzakki sesuai dengan 
prinsip syariah guna diserahkan terhadap yang berkhak menerimanya (mustahiq). 
Berdasarkan karakteristik zakat ialah kewajiban syariah yang harus diberikan oleh 
muzakki terhadap mustahiq baik melalui amil maupun secara langsung 
(Muthaher, 2012). 
Menurut Qardawi (2007) zakat adalah sejumlah harta tertentu yang 
diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak disamping berarti 
mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri. Menurut UU No. 23 tahun 2011 tentang 
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Pengelolaan Zakat, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang 
muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya 
sesuai dengan syariat Islam. 
Zakat adalah salah satu dari 5 rukun Islam. Setiap muslim berkewajiban 
membayar zakat sesuai hukum syari’at. Zakat ini dianggap sebagai sarana untuk 
menyucikan harta seseorang (Ikhwan, 2000). Aziz (2013: 221) menerangkan 
bahwa masyarakat sejahtera akan dapat dibangun melalui pengumpulan zakat, 
bahkan dalam  instrumen ilmu ekonomi Islam  sebagaimana para ahli berpendapat 
bahwa, instrumen ekonomi Islam sebagai bentuk dari tanggung jawab pribadi 
maupun sosial adalah perangkat ZIS, yaitu zakat, infaq dan shadaqah.  
Islam mengajarkan manusia untuk tolong menolong terhadap sesama. Hal 
tersebut dikarenakan Allah menciptakan makhluk-Nya dengan kelebihan serta 
kekurangan masing–masing, perbedaan itulah yang membuka peluang bagi 
manusia untuk melaksanakan perintah-Nya sehingga menjadi amal ibadah yang 
membuka peluang guna mendapatkan rahmat serta pertolongan-Nya (Huda, 
2016). 
Al-Quran menekankan bahwa pemberian zakat adalah salah satu kebaikan 
yang utama dari seorang muslim sejati.Zakat sendiri terbagi menjadi dua: 
a. Zakat Fitrah, ialah zakat yang wajib dikeluarkan Muslim menjelang 
Idul Fitri pada bulan Ramadhan. Besar zakat yang harus dikeluarkan 
setara dengan 2,5 kilogram makanan pokok yang ada di daerah 
bersangkutan. 
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b. Zakat Maal (Zakat Harta), mencakup hasil perdagangan atau 
perusahaan, pertanian, pertambangan, hasil laut, hasil ternak, harta 
temuan (rikaz), emas, perak, uang dan hasil pendapatan atau jasa. 
Masing-masing tipe memiliki perhitungannya sendiri-sendiri 
(Undang-Undang No.38 Tahun 1999 Tentang Zakat). 
Golongan (asnaf) yang berhak menerima dana zakat yaitu: 
a. Fakir 
Adalah mereka yang tidak mempunyai harta atau penghasilan layak 
dalam memenuhi keperluanya. 
b. Miskin 
Yaitu mereka yang mempunyai harta atau penghasilan layak dalam 
memenuhi keperluannya dan orang yang menjadi tanggungannya, tapi 
tidak sepenuhnya tercukupi. 
c. Amil 
Ialah pihak yang mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan 
zakat. 
d. Orang yang baru masuk islam (muallaf) 
Adalah mereka yang diharapkan keyakinannya dapat bertambah dan 
mengahalangi niat jahat mereka atas kaum muslimin. 
e. Hamba sahaya (riqab) 
Yaitu budak yang tidak memiliki harta dan ingin memerdekakan 
dirinya. Pada zaman sekarang seperti tenaga kerja yang dianiaya dan 
diperlakukan tidak manusiawi. 
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f. Orang yang terlilit hutang (ghorimin) 
g. Orang yang sedang berjihad (fisabilillah) 
Yaitu setiap amal perbuautan ikhas yang digunakan untuk ber-
taqarrub kepada Allah SWT, meliputi segala amal perbuatan shalih 
baik bersifat pribadi maupun kemasyarakatan. 
h. Orang yang sedang dalam perjalanan (ibnu sabil) 
Islam mendorong umatnya untuk bepergian dalam rangka: mencari 
rezeki, mencari ilmu, berperang dijalan Allah, melaksanakan ibadah 
(Nurhayati, 2014). 
2. Zakat Perusahaan 
Zakat perusahaan menurut konsep entitas adalah suatu konsep yang 
memberikan pandangan mengenai suatu unit usaha, organisasi atau kelembagaan 
yang mempunyai tanggung jawab (hak dan kewajiban) di depan hukum terpisah 
dari tanggung jawab para pemiliknya dalam menjalankan setiap usahanya 
(Wijayanto ,2007). Definisi tersebut mempunyai makna bahwa kepemilikan 
kekayaan perusahaan dengan pemiliknya terpisah, hal demikian digambarkan 
dalam neraca perusahaan. Neraca adalah suatu daftar yang menggambarkan aktiva 
(harta kekayaan), kewajiban dan modal yang dimiliki oleh perusahaanpadasaat 
tertentu (Ilmi, 2011). 
Zakat perusahaan pada umumnya dianalogikan pada zakat perdagangan, 
hal tersebut sesuai dengan pendapat Muktamar Zakat Internasional, dan 
berdasarkan pada pendapat para ulama, diantaranya adalah Abu Ishaq Asy 
Syatibi, seperti dalam ungkapannya “Hukumnya adalah seperti hukum zakat 
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perdagangan, karena dia memproduksi dan kemudian menjualnya, atau 
menjadikan apa yang diproduksinya sebagai komoditas perdagangan, maka dia 
harus mengeluarkan zakatnya tiap tahun dari apa yang dia miliki baik berupa stok 
barang yang ada ditambah nilai dari hasil penjualan yang ada, apabila telah 
mencapai nishabnya (Amamillah, 2010). 
Perusahaan adalah suatu lembaga yang diizinkan untuk memiliki harta 
tuhan yang disamakan seperti orang. Adapun yang dimaksud dengan perusahaan 
disini adalah sebuah usaha yang diorganisir sebagai sebuah kesatuan resmi yang 
terpisah dengan kepemilikan saham (corporate) (Muhammad, 2002). 
Jenis perusahaan pada umumnya mencakup tiga hal yang besar. Pertama, 
perusahaan yang menghasilkan produk-produk tertentu, contohnya perusahaan 
yang memproduksi sandang dan pangan, alat-alat kosmetik, obatobatan dan 
sebagainya. Kedua, perusahaan yang bergerak di bidang jasa, seperti perusahaan 
transportasi, perusahaan perhotelan dan sebagainya. Ketiga, perusahaan yang 
bergerak di bidang keuangan, seperti lembaga keuangan baik bank dan non bank. 
Jika dikaitkan dengan kewajiban zakat, maka produk yang dihasilkannya harus 
halal dan dimiliki oleh orang-orang yang beragama Islam (Haffiduddin (2002). 
Menurut Aris (2016) zakat selain sebagai suatu ibadah juga sebagai aspek 
tabaru (aspek social perusahaan) yang merupakan suatu kewajiban perusahaan 
yang harus dilakukan agar tercipta keseimbangan dalam melakukan aktivitas 
usahanya. Zakat diharapkan mampu untuk mensejahterakan pihak lain maupun 
pihak perusahaan itu sendiri, dimana dengan zakat sebagai aspek social 
perusahaan diharapkan mampu juga untuk meningkatkan image perusahaan itu 
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sendiri karena perusahaan dapat memerika informasi mengenai tanggung jawab 
social (corporate social responcibility). 
3. Zakat dalam Bank Syariah 
Menurut Kurniawan dan Suliyanto (2014) zakat selain sebagai suatu ibadah 
juga sebagai aspek tabaru (aspek social perusahaan) yang merupakan suatu 
kewajiban perusahaan yang harus dilakukan agar tercipta keseimbangan dalam 
melakukan aktivitas usahanya. 
Menurut Hafidhuddin dalam Hadi (2016) perusahaan wajib mengeluarkan 
zakat, karena keberadaan perusahaan adalah sebgai badan hukum (reeht person) 
atau yang dianggap orang. Karena itu, diantara individu tersebut kemudian 
muncul berbagai transaksi dan kerjasama. Segala kewajiban dan hasil akhirnya 
pun dinikmati secara berssama-sama oleh pihak yang bersangkutan, termasuk di 
dalamnya kewajiban terhadap Allah SWT dalam bentuk membayar zakat. 
Dikatakan pula oleh Syafei dalam Nurhayati dan Wasilah (2014) kewajiban zakat 
perusahaan hanya ditujukan kepada perusahaan yang dimiliki (setidaknya 
mayoritas) oleh muslim. 
Ketentuan dari zakat perusahaan menurut Mufraini (2008) dianalogikan 
dengan zakat perdagangan yaitu: 
a. Telah berjalan satu tahun (Haul) yaitu dengan menggabungkan semua 
harta dari awal hingga akhir dalam satu tahun kemudian dibayarkan 
zakatnya. 
b. Mencapai nisab, senilai sama dengan nisab emas yaitu senilai 85 gr emas. 
c. Persentase volumenya sebesar 2,5 % 
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4. Landasan Hukum 
Muktamar Internasional Pertama tentang Zakat di Kuwait (29 Rajab 1404 
H) menyatakan kewajiban zakat sangat terkait dengan Perusahaan. Perusahaan, 
menurut hasil muktamar dikategorikan sebagai badan hukum yang dianggap orang 
karenanya perusahaan termasuk muzakki atau subyek zakat. Bahkan di Indonesia 
sendiri sudah ada Fatwa Majelis Ulama Indonesia yang mewajibkan zakat 
perusahaan (Muhammad, 2014).  
Dalam UU No. 23/2011 Pasal 11 Ayat 2 Poin b dinyatakan bahwa “Zakat 
ialah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 
diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat islam. Begitu 
juga dengan pandangan Islam yang menyatakan zakat merupakan rukun Islam 
yang ketiga yang difardlukan atau diwajibkan, dimana wajibnya itu telah 
ditentukan dalam Al Qur’an dan As Sunnah. Landasan hukum zakat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Al –Qur’an 
Menurut Qardawi (2007) dalam kitabnya Fiqhuz Zakat, kata zakat 
dalam bentuk ma’rifah (definisi) disebutkan 32 kali di dalam Al-Qur’an, 27 
kali di antaranya disebutkan dalam satu ayat bersama dengan shalat. Dalil 
diwajibkannya zakat dalam Al-Qur’an antara lain: 
ِْذ  خ ِْن  م ِْم  ه لا  وْم أ ِ ة ق د  ص ِْم ه  ر   ه ط ت ِْم  هْي   ك  ز ت  و ا  ه ب  ِ ل  ص  و  ِْم  هْي ل  ع َِّن ا 
 ِك تو ل  ص  ِن ك س  ِْم  هَّل ِ الل  و  ِعْي  م س  ِمْي ل ع  
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS.At-Taubah:103) 
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b. Hadits 
Adapun diwajibkannya zakat menurut hadits adalah sebagai 
berikut: 
ِ ل  ِع  مْج ي  ِنْي ب  ِر تْف  م  ِق ِ ل  و  ِق َّر ف ي  ِنْي ب ِ ع  م تْج  م ِ ة يْش  خ ِ د َّصلا  ِة ق 
 “…Dan janganlah disatukan (dikumpulkan) harta yang mula-mula 
terpisah. Sebaiknya jangan pula dipisahkan harta yang pada mulanya 
bersatu, karena tajut mengeluarkan zakat”. (HR.Bukhori) 
 
ِ ام  و  ِن اك ِْن  م  ِنْي طْي ل  خ ا  م هَّن إ ف  ِنا عضجا  ر ت ي ا  م  ه نْي ب  ِةَّيوَّسلا ب 
“….Dan harta yang disatukan dari dua orang yang berkongsi, maka 
dikembalikan kepada keduanya secara sama”. (HR.Bukhori) 
5. Syarat Zakat Perusahaan 
Perusahaan harus mengeluarkan zakat bila beberapa syarat berikut terpenuhi 
(Nurhayati, 2014): 
a. Kepemilikan dikuasai oleh muslim 
b. Bidang usaha harus halal 
c. Asset perusahaan dapat dinilai 
d. Asset perusahaan dapat berkembang 
e. Minimal kekayaan perusahaan setara dengan 85 gram emas.  
6. Nisab Zakat Perusahaan 
Islam telah menentukan batas pembebasan atas setiap harta yang disebut 
nisab. Para ulama kontemporer menganalogikan zakat perusahaan kepada zakat 
perdagangan. Hal ini disebabkan aspek legal dan ekonomi (entitas) aktivitas 
sebuah perusahaan yang umumnya berporos pada kegiatan perdagangan. Nisab 
dan persentase zakat perusahaan dianalogikan dengan asset wajib zakat kategori 
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komoditas perdagangan, yaitu senilai nisab emas dan perak yaitu 85 gram emas 
sedangkan persentase volumenya adalah 2,5% dari asset wajib zakat yang dimiliki 
perusahaan selama masa haul (Mufraini, 2008).  
7. Perhitungan Zakat Perusahaan 
Dalam konsep islam, zakat dikenakan apabila terpenuhinya dua hal yaitu: 
nishab (batas minimal harta yang menjadi obyek zakat) dan haul (batas waktu 
minimal harta tersebut dimiliki selama satu tahun). Sebuah perusahaan pasti 
mempunyai tujuan untuk memaksimalkan laba (profit), dan upaya 
memaksimalkan laba tersebut berarti pula memaksimalkan produksi sekaligus 
memaksimalkan zakat yang harus dibayar (Muhammad, 2002). 
Menurut Rochim (2014), ada beberapa prinsip dalam perhitungan zakat 
perusahaan yaitu: 
a. Zakat hanya dibebankan kepada orang muslim dan tidak dibebankan 
kepada non muslim. 
b. Aset berupa fasilitas perusahaan tidak terkena zakat, seperti: mobil 
untuk fasilitas, kantor, computer, dan sejenisnya. 
c. Zakat perusahaan pada dasarnya menzakati harta orang-orang yang 
menanamkan modal diperusahaan serta keuntungannya. 
d. System zakat perusahaan tergantung bidang perusahaan tersebut: 
perusahaa  yang bergerak dibidang perdagangan dan keuangan system 
zakatnya adalah zakat perdagangan. Perusahaan yang bergerak 
dibidang pertanian dan perkebunan maka zakatnya adalah zakat 
pertanian atau perkebunan. Sedangkan perusahaan jasa dan 
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pertambangan ada perbedaan di antara ulama baik terkait dengan 
nishab dan besaran zakat yang harus dikeluarkan, sebagian ulama 
berpendapata mengikuti perhitungan emas serta perak dan ada juga 
yang berpendapat mengikuti pertanian. 
e. Perusahaan yang bergerak dibidnag industry: bahan baku yang belum 
diproduksi masuk dalam perhitungan harta yang terkena zakat. 
f. Zakat perusahaan bisa dihitung dengan menggunakan metode 
perhitungan [semua asset perusahaan-aset tidak terkena zakat (sarana 
dan fasilitas)] × 2,5% = nilai zakat yang harus dikeluarkan. 
g. Perhitungan zakat perusahaan boleh dilakukan saat tutup buku atau 
genap satu tahun. Dengan demikian, perhitungan zakat perusahaan 
tidak berdasarkan fluktuasi keuangan yang berlangsung perbulan atau 
perhari, namun perhitunan dilakukan pertahun. 
h. Hutang bisa menjadi pengurang bilai nilai hutang itu melebihi nilai 
asset tidak bergerak perusahaan. 
i. Cara menhitung hutang perusahaan dan pengaruhnya terhadap zakat: 
Pertama, semua asset tidak bergerak dikonversikan ke rupiah. Kedua, 
membandingkan antara beban hutang yang harus dibayar dan nilai 
asset perusahaan yang berupa harta tidak kenna zakat. Apabila 
hasilnya nilai asset lebih besaar dari beban hutang maka hutang tidak 
menjadii pengurang zakat. Namun bila nilai hutang lebih besar maka 
selisishnya (selisih antara nilai asset tidak terkena zakat dan nilai 
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beban hutang) itu yang menjadi pengurang. Kesimpulannya tidak 
semua hutnag menjadi pengurang. 
j. Nilai zakat perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan dan 
keuangan 2,5%. Sedangkan nisabnya adalah 85 gram emas. 
k. Nilai zakat perusahaan yan bergerak dibidang pertanian dan 
perkebunan 5 atau 10 persen. Sedangjan nisabnya adalah 653 kg beras 
atau senilai dengannya. 
l. Nilai zakat pertambangan (emas, batu bara, gas dan sejenisnya) adalah 
2,5% menurut sebagian ulama dan seperti pertanian menurut ulama 
yang lain. Sedangkan nishabbya ialah 85 gram emas dan ada yang 
berpendapat seperti pertanian. 
Menurut Harahap (2005), terdapat beberapa cara perhitungann zakat salah 
satunya menurut Hafidhuddin (1998) yang memaparkan bahwa tarif zakat (lebih 
tepat zakat perdagangan/tijarah) adalah 2,5% dihitung dari laba yang diperoleh 
setelah sampai nishab dan sudah cukup masa satu tahun (Harahap, 2005). 
Sehingga zakat perusahaan dihitung sebesar 2,5% dari laba perseroan (laba 
dihitung menurut prinsip akuntansi) yang berlaku (PSAK). Sehingga rumus 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 
Zakat = Laba × 2,5% 
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8. Hikmah zakat 
Menurut Nurhayati (2014) hikmah zakat, yaitu: 
a. Menghindari kesenjangan social antara yang kaya dengan yang miskin. 
Melalui menolong, membantu, membina, dan membangun kaum dhuafa 
yang lemah. Dengan kondisi tersebut mereka akan mampu 
melaksanakan kewajibanya terhadap Allah SWT. 
b. Dukungan moral kepada orang yang baru masuk islam. 
c. Menambah pendapatan negara untuk proyek-proyek yang berguna bagi 
ummat. Hal ini akan memperlancar tujuan mewujudkan tatanan 
masyarakat yang sejahtera di mana hubungan seseorang dengan lainya 
menjadi rukun, damai, dan harmonis yang akhirnya sesuai dengan janjai 
Allah SWT, akan terciptalah masyarakat yang baldatun thoyibun wa 
rabbun ghafur (Nurhayati, 2014). 
 
2.1.3. Profitabilitas 
Munawir (2007) memaparkan bahwa profitabilitas ialah kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu, dengan diukur 
kemampuanya dalam mengngunakan aset secara produktif dan membandingkan 
antara laba yang diperoleh selama satu periode dengan jumlah aset perusahaan 
tersebut.  
Ghozali (2006) dalam Yunita (2014) mendefinisikan profitabilitas sebagai 
dasar dari adanya keterkaitan antara efisiensi operasional dengan kualitas jasa 
yang dihasilkan oleh suatu bank. Semakin tinggi rasio profitabilitas, berarti 
semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.  
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Pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan ROA. ROA 
ialah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aset yang 
dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi ROA, semakin baik keadaan suatu 
perusahaan (Amamillah, 2017).  
Total Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 
jumlah aset yang digunakaan dalam perusahaan. Semakin besar ROA yang 
dimiliki suatu perusahaan maka semakin efisien penggunaan aset sehingga akan 
memperbesar laba (Rahmawati, 2017).  
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba akan menunjukan 
kinerja keuangan perusahaan, tidak terkecuali pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Dalam aktivitasnya bank syariah tidak terlepas dengan prinsip dan 
etika syariah. Kegiatan bisnis yang dilakukan oleh bank syariah lebih 
memperhatikan aspek social, salah satunya dalam bentuk zakat (Kurniawan dan 
Suliyanto, 2014). 
Hubungan ROA dengan zakat ialah dengan meningkatnya laba yang 
diperoleh oleh perusahaan maka zakat yang dikeluarkan akan semakin meningkat. 
Dengan kinerja keuangan yang baik maka bank akan cenderung mengeluarkan 
zakat, karena laba merupakan dasar perhitungan zakat (Amamillah, 2017).  
Return on asset dihitung dengan membagikan laba dengan total asset. 
Semakin kecil rasio maka mengidentifikasikan kurangnya kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola asset untuk meningkatkan pendapatan dan 
menekan biaya (Hisammuddin, 2011). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut 
(Jayanti, 2014): 
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2.1.4. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dilihat berdasarkan besarnya total 
aset yang dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan pada perbankan lebih 
cenderung dilihat dari total asetnya karena mengingat produk utamanya adalah 
pembiayaan dan investasi (Firmansyah, 2013). Aset ialah manfaat ekonomik masa 
datang yang cukup pasti dikuasai oleh suatu entitas sebagai akibat transaksi atau 
kejadian masa lalu (Suwardjono, 2006). 
Ukuran perusahaan menurut Koencoro (2009) dalam Rahmawati (2017) 
adalah ukuran atas besarnya aset yang dimiliki perusahaan sehingga perusahaan 
besar umumnya mempunyai total aset yang besar pula. Ukuran perusahaan dalam 
penelitian ini dilihat berdasarkan dari besarnya total aset yang dimiliki 
perusahaan.  
Perusahaan dengan aset yang besar maka akan menggunakan sumber daya 
yang ada semaksimal mungkin untuk menghasilkan keuntungan usaha yang 
maksimal. Semakin tinggi total aset menunjukkan laba yang dimiliki juga banyak, 
sehingga zakat yang dikeluarkan juga meningkat. Karena laba adalah dasar dari 
perhitungan zakat (Rahmawati, 2017). 
Jogiyanto (2007) menyatakan bahwa ukuran aset digunakan untuk 
mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut diukur sebagai logaritma 
dari total aktiva. Variabel ukuran perusahaan diukur dengan Logaritma Natural 
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(Ln) dari total aktiva. Hal ini dikarenakan besarnya total aktiva masing-masing 
perusahaan berbeda-beda. Untuk menghindari adanya data yang tidak normal 
tersebut maka data total asset perlu di Ln kan. Variabel Ukuran Perusahaan dapat 
dinyatakan dengan rumus:  
Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset 
 
2.1.5. Ukuran Dewan Komisaris 
Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem pengelolaan internal 
perusahaan, memiliki peranan terhadap aktivitas pengawasan (Pratama, dkk., 
2018). Dewan Komisaris bertugas untuk melakukan pengawasan atas kinerja 
perusahaan. Dengan adanya pengawasan tersebut maka kinerja akan semakin baik 
(Anggraini, 2013).  
Ukuran dewan komisaris yaitu jumlah anggota dewan komisaris dalam 
suatu perusahaan (Sembiring, 2005 dalam Khoirudin, 2013). Semakin besar 
ukuran dewan komisaris, maka pengawasan akan semakin baik. Dengan 
pengawasan yang baik, maka diharapkan memiliki pengaruh yang besar terhadap 
keputusan perusahaan (dalam hal ini adalah zakat).  
Jumlah Komisaris harus dapat menjamin agar mekanisme pengawasan 
berjalan secara efektif dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dengan 
adanya pengawasan yang baik maka tujuan perusahaan dapat dicapai. Sehingga 
semakin banyak dewan komisaris maka zakat yang dikeluarkan akan sesuai 
dengan yang telah ditetapkan (Anggraini, 2013). Ukuran dewan komisaris dapat 
dihitung dengan rumus : 
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2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 
digunakan sebagai bahan rujukan. Beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki 
hubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No.  Judul 
Penelitian 
Nama 
Peneliti 
Metode 
Penelitian 
Variabel Hasil Penelitian 
1.  Pengaruh 
Kinerja 
Keuangan 
Terhadap 
Zakat Bank 
Umum 
Syariah Yang 
Terdaftar Di 
Bank 
Indonesia 
Periode 
2010-2014 
Jayanti 
( 2016 ) 
Regresi 
Linear 
Berganda 
Variabel 
Dependent: 
Zakat 
Variabel 
Independent: 
Kinerja 
Keuangan 
ROA dan ROE 
berpengaruh 
terhadap zakat, 
BOPO dan 
NIM tidak 
berpengaruh 
terhadap zakat. 
 
 
 
2.  Factors 
Influencing A 
Business 
Towards 
Zakat 
Payment In 
Malaysia 
Kadir 
(2014) 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Variabel 
Dependent: 
Pembayaran 
Zakat 
Variabel 
Independen: 
Dewan 
Direksi, 
Kepemilikan 
Saham, 
Ukuran 
Perusahaan, 
dan Tingkat 
Profitabilitas 
Dewan Direksi, 
Kepemilikan 
Saham, Ukuran 
Perusahaan Dan 
Tingkat 
Profitabilitas 
tidak 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
dengan 
frekuensi 
pembayaran 
zakat  
Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan tabel 2.1 
 
No.  Judul 
Penelitian 
Nama 
Peneliti 
Metode 
Penelitian 
Variabel Hasil Penelitian 
3.  Pengaruh 
Profitabilitas 
Terhadap 
Pengeluaran 
Zakat Pada 
Bank Umum 
Syariah 
Di Indonesia 
Dengan 
Ukuran 
Perusahaan 
Sebagai 
Variabel 
Moderasi 
Firman
syah, 
Irman 
(2013) 
Moderated 
Regressio
n Analysis 
(MRA) 
 
Variabel 
Dependent: 
Pengeluaran 
Zakat 
Variabel 
Independen: 
Profitabilitas 
Variabel 
Moderasi: 
Ukuran 
Perusahaan 
Ukuran 
perusahaan 
memoderasi 
ROA dalam 
mempengaruhi 
pengeluaran 
zakat, 
mengingat BUS 
di Indonesia 
mempunyai 
aset yang 
berbeda-beda 
cukup jauh 
karena banyak 
bank syariah 
yang baru 
berdiri belum 
lama.  
 
4.  Factors 
Influence 
Company 
Towards 
Zakat 
Payment: An 
Explanatory 
Studies 
Arif 
(2011) 
Uji Mann-
Whitney 
dan 
Analisis 
Regresi 
Logit 
Variabel 
Dependent: 
Pembayran 
Zakat 
Variabel 
Independent: 
Dewan 
Direksi, 
Kepemilikan 
Saham, Jenis 
Industri, 
Ukuran 
Perusahaan, 
Profitabilitas. 
Signifikan 
Kepemilikan 
Saham, Jenis 
Industri, 
Ukuran 
Perusahaan dan 
Profitabilitas 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pembayaran 
zakat. 
Sedangkan 
Dewan Direksi 
berpengaruh 
signifikan dan 
positif terhadap 
pembayaran 
zakat 
perusahaan. 
 
Tabel berlanjut….. 
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Lanjutan tabel 2.1 
No
.  
Judul 
Penelitian 
Nama 
Peneliti 
Metode 
Penelitian 
Variabel Hasil Penelitian 
5.  Analisis 
Pengaruh 
Financial To 
Deposit 
Ratio, Cash 
Ratio, Return 
On Asset Dan 
Debt To 
Asset Ratio 
Terhadap 
Besarnya 
Zakat Yang 
Dibayarkan  
Studi Kasus 
pada 
Koperasi 
Simpan 
Pinjam 
Pembiayaan 
Syariah BTM 
Surya 
Madinah 
Tulungagung 
Zulfa 
(2017) 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Variabel 
Dependent: 
Pembayaran 
Zakat 
Variabel 
Independent
: Financial 
To Deposit 
Ratio, Cash 
Ratio, 
Return On 
Asset Dan 
Debt To 
Asset Ratio 
Secara parsial 
variabel Financial 
to Deposit ratio 
dan variabel 
Return on Asset 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap besarnya 
zakat yang 
dibayarkan, 
sementara variabel 
Debt to Asset 
Ratio berpengaruh 
negatif tetapi tidak 
signifikan 
terhadap besarnya 
zakat yang 
dibayarkan, 
sedangkan variabel 
Cash Ratio tidak 
berpengaruh 
terhadap besarnya 
zakat yang 
dibayarkan. 
Secara simultan 
diperoleh hasil 
bahwa keempat 
variabel 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap besarnya 
zakat yang 
dibayarkan. 
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5.1. Kerangka Berpikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
5.2. Hipotesis 
5.2.1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengeluaran Zakat 
ROA adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank menghasilkan 
laba bersih bagi semua investor dari modal yang diinvestasikan dalam 
keseluruhan aktiva. Semakin tinggi ROA maka semakin tinggi kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (Muhammad, 2005). 
Rasio ini dapat dijadikan sebagai ukuran untuk menilai tingkat 
profitabilitas suatu bank. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi pula 
zakat yang dikeluarkan. Semakin tinggi ROA mengindikasikan laba yang tinggi. 
Dengan laba yang tinggi maka zakat yang dikeluarkan akan meningkat. Karena 
laba merupakan dasar perhitungan zakat (Asmaryani, 2017). 
Hasil penelitian sebelumya yang dilakukan oleh Firmansyah (2013), 
Muammar (2010) dan Dzunurain (2014) menunjukan bahwa Return On Asset 
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mempunyai pengaruh terhadap pengeluaran zakat. Sehingga peneliti dapat 
merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap pengeluaran zakat pada bank 
umum syariah di Indonesia. 
 
5.2.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengeluaran Zakat 
Perusahaan dengan aset yang besar akan menggunakan sumber daya yang 
ada semaksimal mungkin untuk menghasilkan keuntungan usaha yang maksimal. 
Perusahaan yang memiliki total aktiva besar menunjukkan bahwa perusahaan 
tersebut memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama, selain 
itu juga mencerminkan bahwa perusahaan relatif lebih stabil dan lebih mampu 
menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan total aset yang kecil 
(Rahmawati, 2017). 
Semakin besar total aset menunjukan semakin besar ukuran perusahaan. 
Semakin besar ukuran perusahaan semakin banyak laba yang didapatkan. 
Sehingga zakat yang dibayarkan semakin besar, karena laba merupakan dasar dari 
perhitungan zakat (Firmansyah, 2013). Sehingga peneliti dapat merumuskan 
hipotesisi sebagai berikut: 
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengeluaran zakat pada 
bank umum syariah di Indonesia. 
 
5.2.3. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengeluaran Zakat 
Tugas utama dewan komisaris adalah mengawasi dan mengevaluasi 
pembuatan kebijakan dan pelaksanaan kebijakan oleh direksi dalam menjalankan 
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perusahaan, serta memberi nasehat atau masukan kepada dewan direksi (Muntoro 
2006). Semakin banyak jumlah dewan komisaris didalam perusahaan maka 
pengawasan, pengevaluasian, dan pelaksanaan kebijakan oleh direksi semakin 
berkualitas sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai perusahaan (Gunawan dan 
Eka, 2016).  
Oleh karena itu, posisi dewan komisaris sangat penting dalam 
menjembatani kepentingan principal dalam sebuah perusahaan. Dengan semakin 
banyaknya anggota dewan komisaris, pengawasan terhadap dewan direksi jauh 
lebih baik, masukan atau opsi yang akan didapat direksi akan jauh lebih banyak 
(Rahardja, 2014). Dengan pengawasan yang baik diharapkan memiliki pengaruh 
yang besar terhadap keputusan perusahaan dalam hal pengeuaran zakat. Sehingga 
peneliti dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap pengeluaran zakat pada 
bank umum syariah di Indonesia  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Obyek Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan November 2017 sampai selesai. Penelitian 
ini menganalisis profitabilitas, ukuran perusahaan, dan ukuran dewan komisaris 
terhadap pengeluaran zakat. Periode penelitian ini dilakukan pada tahun 2011-
2017 pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statistik (Indriantoro & Supomo 1999). 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah (BUS) di 
Indonesia tahun 2011-2017. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 13 bank 
umum syariah. Berikut daftar keseluruhan bank umum syariah yang ada di 
Indonesia: 
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Tabel 3.1 
Daftar Populasi Penelitian 
 
No. Bank Umum Syariah 
1 PT. Bank Aceh Syariah 
2 PT. Bank Muamalat Indonesia 
3 PT. Bank Victoria Syariah 
4 PT. Bank BRI Syariah 
5 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
6 PT. Bank BNI Syariah 
7 PT. Bank Syariah Mandiri 
8 PT. Bank Mega Syariah 
9 PT. Bank Panin Syariah 
10 PT. Bank Syariah Bukopin 
11 PT. Bank BCA Syariah 
12 PT. Bank Maybank Syariah 
13 PT. BTPN Syariah 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2017 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel yang digunakan peneliti adalah bank umum syariah di Indonesia, 
antara lain sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kriteria Penentuan Sampel 
 
No. Ketentuan Jumlah 
1.  Bank Umus Syariah yang terdaftar di OJK 
pada tahun 2012-2016 
13 
3.  Bank Umum Syariah yang tidak 
mempublikasikan annual report (laporan 
tahunan) dan data tidak lengkap 
(pengeluaran zakat)  pada tahun 2012-
2016 serta Bank Umum Syariah yang rugi 
(8) 
 Sampel 5 
 Tahun penelitian (2011-2017) = 5 th  
 Total Sampel 5 x 7 35 
Berdasarkan kriteria di atas jumlah sampel yang digunakan penulis adalah 
35 data pengamatan. 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan purposive sampling, artinya pemilihan sampel berdasarkan tujuan 
dan target tertentu dengan tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang 
informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu (sesuai 
dengan tujuan atau masalah penelitian) (Indriantoro & Supomo, 1999: 131). 
Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 
1. Bank umum syariah yang ada di Indonesia tahun 2012-2016. 
2. Bank umum syariah yang mempublikasikan zakat di laporan keuangan. 
3. Bank umum syariah yang tidak rugi. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian adalah laporan tahunan Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun 2012-2016. Data laporan diperoleh dari situs BI (www.bi.go.id) 
dan OJK (www.ojk.go.id) atau web resmi masing-masing perusahaan sampel. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
3.5.1. Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan dalam penelitian ini data yang diambil berasal dari 
jurnal-jurnal penelitian, buku literature, dan penelitian sejenis yang berkaitan 
dengan variabel penelitian. 
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3.5.2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi penelitian ini dengan cara mengumpulkan data 
berupa laporan keuangan tahunan masing-masing bank dari tahun 2012-2016 dari 
website masing-masing bank. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua macam variabel penelitian, yaitu variabel 
dependen dan variabel independen, penjelasan masing-masing variabel penelitian 
adalah sebagai berikut:  
1. Variable Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengeluaran zakat.  
2. Variable Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen. 
Variabel independen: profitabilitas, ukuran perusahaan, dan ukuran dewan 
komisaris. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional masing-masing variabel dapat dilihat dalam tabel 
sebagai berikut:  
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Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 
 
No.  Variabel  Definisi Operasional  Indikator  
1.  Pengeluaran 
zakat (Y)  
Pengambilan tertentu 
dari harta yang tertentu, 
menurut sifat-sifat yang 
tertentu (Sholahuddin, 
2014). 
zakat perusahaan dihitung 
sebesar 2,5% dari laba 
perseroan (laba dihitung 
menurut prinsip akuntansi) 
yang berlaku (PSAK). 
Sehingga rumus 
perhitungannya adalah 
sebagai berikut: 
 
Zakat = Laba × 2,5% 
 
2.  Profitabilitas 
(X1)  
Menurut Siamat (2005) 
rasio profitabilitas 
merupakan rasio yang 
digunakan untuk 
megukur efektifitas 
bank dalam 
memperoleh laba. 
ROA merupakan 
perbandingan antara 
laba dengan total aset dalam 
suatu periode (Jayanti, 
2014) 
 
 
 
3.  Ukuran 
perusahaan 
(X2)  
Ukuran perusahaan 
adalah ukuran 
perusahaan merupakan 
ukuran atas besarnya 
aset yang dimiliki 
perusahaan 
(Rahmawati, 2017). 
 
Ukuran aset digunakan 
untuk mengukur besarnya 
perusahaan, ukuran aktiva 
tersebut diukur sebagai 
logaritma dari total aset 
(Jogiyanto, 2007). 
4.  Ukuran 
dewan 
komisaris 
(X3)  
Ukuran dewan komisais 
adalah jumlah dewan 
komisaris yang ada atau 
bekerja di suatu 
perusahaan (Arif.,et.al, 
2011).  
 
Jumlah anggota dewan 
komisaris (Rahmawati dkk, 
2017). 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Pengujian hipotesis menggunakan regresi berganda. Analisis regresi dapat 
memberikan jawaban mengenai besarnya pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2016). Pengujian klasik ada beberapa macam 
pengujian, meliputi: 
1. Uji Normalitas 
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji data 
yang terdistribusi normal digunakan alat uji normalitas, yaitu analis grafik 
histogram dan grafik normal plot dan uji Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-S). 
Dasar pengambilan keputusan analisis statistik dengan Kolmogorov-Smirnov Z (1-
Sample K-S) adalah (Ghozali, 2016): 
a. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima. Hal ini 
berarti data residual terdistribusi normal. 
b. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 diterima. Hal ini 
berarti data residual tidak terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2016). Pada model yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas di dalam model regresi dilakukan dengan melihat: 
a. Nilai Tolerance < 0,1 atau Variance Inflation Factor (VIF) > 10 
menunjukkan bahwa data tersebut terjadi multikolinearitas. 
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b. Nilai Tolerance > 0,1 atau Variance Inflation Factor (VIF) < 10 
menunjukkan bahwa data tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linier ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada 
periode t-1. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang 
sempurna antara anggota-anggota observasi. Untuk mengetahui ada korelasi atau 
tidak dapat diketahui melalui uji Runs Test. Kriteria penggujian dasar pengambilan uji 
statistik adalah sebagai berikut (Ghozali, 2016): 
a. Jika nilai Asymp Sig (2 tailed) < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti 
terjadi gejala autokorelasi. 
b. Jika nilai Asymp Sig (2 tailed) > 0,05 maka Ho diterima. Hal ini berarti 
tidak terjadi gejala autokorelasi. 
4. Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2016) uji heteroskedastisitas mempunyai tujuan untuk 
menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser 
dengan meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. 
Residual adalah selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi, dan absolut 
adalah nilai mutlaknya. Kriterianya sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi antara variabel bebas dengan absolut residual > 0,05 maka 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
b. Jika signifikansi antara variabel bebas dengan absolut residual < 0,05 maka 
terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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3.9. Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini, model regresi berganda yang dikembangkan adalah 
sebagai berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan:  
Y  = Zakat  
a  = Konstanta  
b1,b2,b3 = Koefisien Regresi  
X1  = Profitabilitas (ROA) 
X2  = Ukuran Perusahaan 
X3  = Ukuran Dewan Komisaris 
e  = error  
 
3.10. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisisen determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Nilai 
koefisien determinasi hanya terdiri dari nilai 0 (nol) dan 1 (satu). Kriterianya 
sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien determinasi yang kecil (mendekati nol) memiliki arti 
bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen sangat terbatas 
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b. Nilai yang lebih besar (mendekati satu) memiliki arti bahwa variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Ghozali (2016) menyarankan penggunaan nilai adjusted R2 pada saat 
mengevaluasi model regresi yang terbaik, hal ini dikarenakan nilai adjusted R2 dapat 
naik dan turun bahkan dalam kenyataannya nilainya dapat menjadi negatif. 
2. Uji F 
Pengujian Goodness of Fit berfungsi untuk menguji parameter secara 
simultan untuk mengetahui kecocokan model analisis tersebut. Kriteria 
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2016): 
a. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikansi (0,05), 
maka hipotesis ditolak. Ini berarti secara simultan variabel independen 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikansi (0,05), 
maka hipotesis diterima. Ini berarti secara simultan variabel independen 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
3. Uji Statistik t 
T-test digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dengan tingkat signifikansi 5,000%, 
maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut:  
a. Bila nilai signifikan t < 0,050, maka Ho ditolak, artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
45 
 
b. Apabila nilai signifikan t > 0,050, maka Ho diterima, artinya tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen 
terhadap variabel dependen.  
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Penelitian ini mengambil 5 sampel dari 13 Bank Umum Syariah (BUS) 
yang ada di Indonesia. Selanjutnya, hanya 5 sampel tersebut yang datanya akan 
diolah dan dibahas dalam penelitian ini. berikut gambaran singkat mengenai 
kedelapan Bank Umum Syariah yang menjadi sampel penelitian ini: 
 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia 
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. beroperasi sebagai Bank Syariah 
pertama di Indonesia pada 1 November 1991. Pada 27 Oktober 1994, Bank 
Muamalat Indonesia mendapatkan izin sebagai Bank Devisa. Pada tahun 2009, 
Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala Lumpur 
Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya yang 
mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. 
Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat 
Indonesia melakukan rebranding pada logo bank untuk semakin meningkatkan 
awareness terhadap image sebagai Bank Syariah Islami,Modern dan Profesional. 
sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia berkembang menjadi entitas yang 
semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. dengan strategi bisnis 
yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju mewujudkan visi 
menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong 
Regional Presence” (www.bankmuamalat.co.id).  
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2. PT. BRI Syariah 
PT Bank BRI Syariah merupakan hasil akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Bank secara 
resmi beroperasi setelah mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia pada 16 
Oktober 2008 dan resmi beroperasi pada 17 November 2008 serta tidak pernah 
berganti nama sejak saat itu. BRI Syariah melangkah semakinjauh sejak 
ditandatanganinya akta pemissahaan Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk guna melebur ke dalam PT Bank BRI Syariah pada 19 
Desember 2008 dan resmi diberlakukan pada 1 Januari 2009 
(www.brisyariah.co.id). 
 
3. PT. BNI Syariah 
PT Bank BNI Syariah berdiri pada 19 Juni 2010. BNI syariah merupakan 
hasil proses spin off  dari Unit Usaha Syariah. Juni 2014 jumlah cabang BNI 
Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor 
Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point. 
BNI Syariah terus mengalami pertumbuhan usaha yang sangat baik. 
Hingga akhir tahun 2016, total aset BNI Syariah telah mencapai Rp28,3 triliun 
dan menjadi salah satu yang terbesar diantara pemain di industri perbankan 
syariah nasional (www.bnisyariah.co.id). 
 
4. PT. Bank Mega Syariah 
Berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu), bank umum yang 
didirikan pada 14 Juli 1990 melalui Keputusan Menteri Keuangan RI 
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No.1046/KMK/013/1990 tersebut, diakuisisi CT Corpora (Para Group) melalui 
Mega Corpora (PT Para Global Investindo) dan PT Para Rekan Investama pada 
2001.Melalui Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia 
No.6/10/KEP.DpG/2004 Bank Tugu dikonversi menjadi PT Bank Syariah Mega 
Indonesia (BSMI) pada 27 Juli 2004. 
Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai dengan nama yang 
disandangnya, PT. Bank Syariah Mega Indonesia selalu berpegang pada azas 
profesionalisme, keterbukaan dan kehati-hatian. Didukung oleh beragam produk 
dan fasilitas perbankan terkini, PT. Bank Syariah Mega Indonesia terus 
berkembang, hingga saat ini memiliki 15 jaringan kerja yang terdiri dari kantor 
cabang, cabang pembantu dan kantor kas yang tersebar di hampir seluruh kota 
besar di Pulau Jawa dan di luar Jawa (www.megasyariah.co.id). 
 
5. PT. Bank Mandiri Syariah 
Untuk menyelamatkan perekonomian secara global, pemerintah 
mengambil inisiatif untuk melakukan penggabungan (merger) 4 (empat) Bank 
milik pemerintah, yaitu Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan 
Bapindo, menjadi satu, satu Bank yang kokoh dengan nama PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga 
menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas PT Bank 
Susila Bakti (BSB). 
Kegiatan usaha BSB berubah menjadi bank umum syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia pada 25 Oktober 1999. Selanjutnya, BI menyetujui 
perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri (BSM). Menyusul 
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pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi 
mulai beroperasi sejak Senin tanggal 1 November 1999 
(www.syariahmandiri.co.id). 
  
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 
ukuran perusahaan, dan ukuran dewan komisaris terhadap pengeluaran zakat . 
Laporan keuangan Bank Umum Syariah tahunn 2011-2017 digunakan sebagai 
sumber penelitian. 
  
4.2.1. Uji Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk menginterpretasi hasil dari olah data 
menjadi sebuah kesimpulan serta menggambarkan maksud dari angka-angka yang 
tercantum di dalamnya. Nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi 
merupakan gambaran deskriptif data yang harus dijabarkan. Adapun hasil 
perhitungan deskriptif data terlihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ZAKAT 35 428907000 28131606226 7144560808.97 6172198052.583 
ROA 35 .0800 13.9800 1.531429 2.3429659 
SIZE 35 29.3466 32.1077 30.816363 .8811064 
BOARD 35 3 6 4.31 1.105 
Valid N (listwise) 35     
Sumber : Data diolah, 2018 
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Hasil tabel analisis deskriptif di atas menunjukkan bahwa jumlah data 
yang diobservasi yaitu sebanyak 36 data yang diperoleh dari 5 bank umum syariah 
dikalikan dengan masa pengamatan selama 5 tahun yaitu dari tahun 2011 hingga 
tahun 2017. Adapun interpretasi dari tabel 4.1 yaitu sebagai berikut: 
1. Pengeluaran zakat merupakan hasil dari laba dikalikan dengan 2,5%. Nilai 
minimumnya Rp. 428.907.000 dan maximumnya Rp. 28.131.606.226. 
Nilai rata-ratanya yaitu sebesar 7144560808.97 dan nilai standard 
deviationnya sebesar 6172198052.583. 
2. Profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio. Nilai minimumnya ialah 
0.0800 dan maximumnya sebesar 13.9800. Nilai rata-ratanya adalah 
1,589333 dan standard deviation dengan nilai 2.3429659. 
3. Ukuran perusahaan ialah hasil dari logaritma natural dari total aset. Nilai 
minimumnya adalah 29.3466 dan untuk maximumnya sebesar 32.1077. 
untuk rata-ratanya sebesar 30.816363 dan untuk standard deviasinya ialah 
0.8811064. 
4. Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah keanggotaan dewan komisaris 
di dalam perusahaan sampel. nilai minimumnya 3 dan maximumnya 6. 
Dengan nilai rata-rata 4.31 dan nilai standard deviasi 1.105. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas yang digunakan dalam model regresi ini adalah uji 
statistik non-parametrik kolmogorov-swirno(K-S). Nilai signifikansi dari residual 
yang berdistribusi secara normal adalah jika nilai asymp.Sigm (2-tailed) dalam 
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pengujian one sample kolmogorof-smirnovtest lebih dari α=0,05. Adapun hasil uji 
normalitas dalam penelitian ini ditampilkan di dalam tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 35 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .73318510 
Most Extreme Differences 
Absolute .215 
Positive .113 
Negative -.215 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.270 
Asymp. Sig. (2-tailed) .079 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai uji kolmogrov-smirnov 
adalah 1,270 dengan nilai signifikansi 0,079 yang membuktikan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. Karena nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar 
dari 0,05 atau 0,079 > 0,05. 
2. Uji Multikolinieritas 
Cara mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas adalah dengan 
melihat nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance). 
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai tolerance <0,10 atau sama dengan VIF>10. Adapun hasil pengujian 
multikolonieritas ditampilkan dalam tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 
Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constan
t) 
1.727 6.063 
 
.285 .778 
  
ROA .102 .060 .253 1.704 .098 .880 1.136 
SIZE .661 .214 .616 3.096 .004 .490 2.042 
BOARD .014 .178 .016 .076 .940 .449 2.228 
a. Dependent Variable: ZAKAT 
Sumber: Data dioleh, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk masing-
masing variabel independen < 10 dan dengan nilai tolerance untuk masing-masing 
variabel > 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikol antar 
variabel. 
3. Uji Autokorelasi 
Untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi dapat dilakukan dengan 
pengujian terhadap nilai uji run test. Run test digunakan untuk melihat apakah 
data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). Niali test>sig 0,05 
sehingga residual dapat diterima atau tidak terjadi autokorelasi. Adapun hasil 
pengujian autokorelasi ditampilkan di dalam tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 
Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea .13207 
Cases < Test Value 17 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 35 
Number of Runs 14 
Z -1.369 
Asymp. Sig. (2-tailed) .171 
a. Median 
Sumber: Data dioleh, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat didiketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,171 yang artinya > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi autokorelasi. 
4. Uji Heteroskedetisitas 
Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
Uji Glejser, yaitu mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan meregresi 
nilai absolut residual terhadap variabel independen. Pengambilan keputusan 
mengenai heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 
(probability value>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas 
dari gejala heteroskedastisitas. Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas 
ditampilkan dalam tabel 4.5 
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Tabel 4.5 
Uji Heteroskedestisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -3.757 3.756  -1.000 .325 
ROA .009 .037 .047 .251 .804 
SIZE .150 .132 .285 1.135 .265 
BOARD -.076 .110 -.180 -.688 .497 
a. Dependent Variable: Abs 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Dari tabel bisa diketahui bila nilai sig untuk masing-masing variabel > 0,05. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedestisitas. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Dalam penelitian menggunakan nilai adjusted R2 untuk mengevaluasi 
model regresi terbaik. Adapun hasil dari koefisien determinasi ditampilkan dalam 
tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .632a .399 .341 .7678427 
a. Predictors: (Constant), BOARD, ROA, SIZE 
b. Dependent Variable: ZAKAT 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square adalah 
34,1%. Yang artinya bahwa variabel bebas (independen) mempengaruhi variabel 
terikat (dependen) sebesar 34,1%. Sedangkan sisanya sebesar 65,9% dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar dari penelitian ini. 
2. Uji F 
Model regresi dinyatakan layak jika angka signifikansi F pada tabel 
ANOVA<0,05. Adapun hasil uji statistik F ditampilkan di dalam tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 12.152 3 4.051 6.870 .001b 
Residual 18.277 31 .590   
Total 30.429 34    
a. Dependent Variable: ZAKAT 
b. Predictors: (Constant), BOARD, ROA, SIZE 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa nilai signifikansi adalah 0,001 yang 
artinya nilai signifikansi < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini pengujian regresi dilakukan untuk menguji hubungan 
antara profitabilitas, ukuran perusahaan, dan ukuran dewan komisaris terhadap 
zakat. Adapun hasil analisis regresi berganda ditampilkan dalam tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 
Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constan
t) 
1.727 6.063 
 
.285 .778 
  
ROA .102 .060 .253 1.704 .098 .880 1.136 
SIZE .661 .214 .616 3.096 .004 .490 2.042 
BOARD .014 .178 .016 .076 .940 .449 2.228 
a. Dependent Variable: ZAKAT 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda tersebut diperoleh koefisien 
untuk variabel bebas X1= 0,102; X2= 0,661; dan X3= 0,014 dengan konstanta 
sebesar 1.727 sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah: 
Y= 1.727  + 0,102 ROA + 0,661 SIZE + 0,014 BOARD + e 
Dimana: 
Y : Zakat 
X1 : Profitabilitas (ROA) 
X2 : Ukuran Perusahaan 
X3 : Ukuran Dewan Komisaris 
Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta bernilai 1.727 dengan nilai negatif. Hal ini menunjukan 
bahwa apabila variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, dan ukuran 
dewan komisaris sama dengan nol, maka zakat sebesar 1.727. 
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b. Koefisien regresi variabel profitabilitas (β1) sebesar 0,102 dengan nilai 
positif. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi profitabilitas, maka 
zakat yang dibayarkan akan semakin tinggi. 
c. Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (β2) sebesar 0,661  dengan 
nilai positif. Hal ini menunjukan bahwa semakin besar perusahaan, maka 
zakat yang dikeluarkan akan semakin besar. 
d. Koefisien regresi variabel ukuran dewan komisaris (β3) sebesar 0,014 
dengan nilai positif. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak jumlah 
dewan komisaris, maka zakat yang dibayarkan akan semakin sesuai 
dengan ketentuan syariah yang telah ditetapkan. 
 
4.2.5. Uji t 
Uji statistik t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
secara individual terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji statistik t 
ditampilkan pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 
Uji t 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constan
t) 
1.727 6.063 
 
.285 .778 
ROA .102 .060 .253 1.704 .098 
SIZE .661 .214 .616 3.096 .004 
BOARD .014 .178 .016 .076 .940 
a. Dependent Variable: ZAKAT 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk variabel ROA 
adalah 0,098 yang artinya > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA tidak 
berpengaruh terhadap Zakat. Untuk Variabel Ukuran Peusahaan didapatkan nilai 
signifikansi sebesar 0,004 yang artinya < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap pengeluaran Zakat. Dan untuk variabel 
Ukuran Dewan Komisaris didapat nilai signifikansi sebesar 0,940 yang artiya > 
0,05 sehingga disimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh 
terhadap pengeluaran Zakat. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengeluaran Zakat 
Berdasarkan hasil uji statistik t diketahui bahwa nilai signifikasinya 
sebesar 0,098 > 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi 
profitabilitas tidak mempengaruhi terhadap besarnya zakat yang akan dikeluarkan. 
Karena sebagai suatu entitas yang berlandaskan prinsip syariah, zakat merupakan 
suatu hal yang wajib untuk dikeluarkan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengeluaran zakat. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kadir (2014) yang 
membuktikan bahwa profitabilitas tidak dapat berpengaruh terhadap pengeluaran 
zakat. Karena meskipun perusahaan tersebur mendapatkan laba yang sedikit tetap 
berkewajiban mengeluarkan zakatnya. Hal tersebut dikarenakan bank umum 
syariah merupakan perusahaan/entitas yang berlandaskan prinsip syariah, yang 
mana tidak hanya bertanggung jawab secara horizontal melainkan juga vertikal. 
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4.3.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengeluaran Zakat 
Berdasarkan hasil uji statistik t diketahui bahwa nilai signifikasinya 
sebesar 0,004 < 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin besar ukuran 
suatu perusahaan dapat meningkatkan zakat yang dikeluarkan. Karena semakin 
besar ukuran suatu perusahaan maka aset yang dimiliki juga semakin banyak. 
Sehingga semakin banyak aset yang dimiliki maka zakat yang dikeluarkan juga 
semakin banyak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap pengeluaran zakat. 
Hal ini sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh Rahmawati (2017) 
bahwa perusahaan dengan ukuran besar pada umumnya akan jauh lebih mampu 
untuk meningkatkan tingkat laba mereka karena memiliki sumber daya yang lebih 
besar dari perusahaan yang kecil. Selain itu Amamillah (2017) juga menjelaskan 
bahwa aset menunjukkan aktiva yang digunakan untuk aktivitas operasional 
perusahaan. Dengan peningkatan aset yang besar, perusahaan atau bank syariah 
cenderung lebih bebas mengambil kebijakan apapun termasuk dalam kebijakan 
mengeluarkan zakat. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Firmansyah (2013) yang hasilnya adalah bahwa zakat yang dikeluarkan sangat 
dipengaruhi oleh seberapa besar ukuran perusahaan dalam hal ini adalah aset yang 
dimiliki. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran suatu 
perusahaan, maka aset yang dimiliki akan semakin banyak dan mengindikasikan 
laba yang dimiliki juga banyak. Dengan banyaknya laba yang dimiliki tersebut 
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maka zakat yang dikeluarkan pun juga akan meningkat. Karena dasar dari 
perhitungan zakat ialah laba.  
 
4.3.3. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengeluaran Zakat  
Berdasarkan hasil uji statistik t diketahui bahwa nilai signifikasinya 
sebesar 0,940 > 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin banyak jumlah 
dewan komisaris bukan jaminan atas besarnya zakat yang akan dikeluarkan. 
Karena semakin banyak jumlah dewan komisaris maka zakat yang dikeluarkan 
semakin sedikit. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ukuran dewan 
komisaris tidak berpengaruh terhadap pengeluaran zakat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadir 
(2014) yang menyatakan bahwa dewan komisaris tidak memiliki pengaruh 
terhadap pengeluaran zakat. Karena dewan komisaris hanya bertugas untuk 
melakukan pengawasan terhadap kinerja perusahaan, bukan menekankan apakah 
perusahaan tersebut mengeluarkan zakat atau tidak. Hal tersebut dikarenakan 
zakat merupakan bagian dari pengawasan pihak dewan pengawas syariah, bukan 
dewan komisaris. 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, ukuran 
perusahaan, dan ukuran dewan komisaris terhadap pengeluaran zakat pada bank 
umum syariah tahun 2011-2017. Maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran zakat 
pada bank umum syariah tahun 2011-2017. Hal tersebut dibuktikan dengan 
nilai signifikansi 0,098 > 0,05. 
2. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran zakat 
pada bank umum syariah tahun 2011-2017. Hal tersebut dibuktikan dengan 
nilai signifikansi 0,004 < 0,05. 
3. Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengeluaran zakat pada bank umum syariah tahun 2011-2017. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,940 > 0,05. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini ialah: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan bank umum syariah di Indonesia yang 
membayar zakat  tahun 2011-2017. 
2. Sampel yang digunakan yaitu sebesar 36 bank umum syariah saja. 
3. Profitabilitas yang digunakan sebagai variabel independen dalam 
penelitian ini hanya diproksikan pada ROA (Return on Asset). 
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4. Variabel bebas yang digunakan hanya mencakup profitabilitas, ukuran 
perusahaan. dan ukuran dewan komisaris. Hasil yang berbeda mungkin 
diperoleh apabila peneliti menambah variabel-variabel lain yang terkait. 
 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas maka penulis mengajukan 
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya: 
1. Sesuai dengan hasil temuan yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
yang diukur dengan total aset berpengaruh terhadap pengeluaran zakat, 
maka dapat dijadikan salah satu pertimbangan bagi bank syariah untuk 
terus meningkatkan kinerjanya sehingga meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap bank syariah. 
2. Menggunakan proksi lain untuk mengukur profitabilitas. 
3. Pada penelitiannya yang selanjutnya akan lebih baik apabila jangka waktu 
dan sampel dari pengamatan ditambah agar lebih terlihat pengaruhnya.  
4. Menggunakan variabel independen lain yang mungkin lebih bisa 
mendeskripsikan faktor apa saja yang dapat meningkatkan pengeluaran 
zakat.  
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Lampiran 1 
TABEL JADWAL PENELITIAN 
N
o 
Bulan November Januari Februari Maret April Mei September Oktober November 
Kegiatan 3  4  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X  X                                                   
2 Konsultasi     
 
X
  
X X   X     X X X 
  
X X X         X  X     
3 Revisi Proposal         X X X   X X X
  
X 
  
X X 
   
X X X       X X     
4 Pengumpulan 
Data 
      
    
X X X X 
   
  
    
               
5 Analisis Data                       
  
                 X X X        
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                          
 
    
  
          X X X X    
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                               X   
8 Munaqosah                                 X  
9 Revisi Skripsi                                  X 
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Lampiran 2 
Daftar Populasi 
 
No. Bank Umum Syariah 
1 PT. Bank Aceh Syariah 
2 PT. Bank Muamalat Indonesia 
3 PT. Bank Victoria Syariah 
4 PT. Bank BRI Syariah 
5 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
6 PT. Bank BNI Syariah 
7 PT. Bank Syariah Mandiri 
8 PT. Bank Mega Syariah 
9 PT. Bank Panin Syariah 
10 PT. Bank Syariah Bukopin 
11 PT. Bank BCA Syariah 
12 PT. Bank Maybank Syariah 
13 PT. BTPN Syariah 
 
Lampiran 3 
Data Variabel Zakat 
 
Bank Umum 
Syariah 
Tahun Laba Zakat 
BMI 
2011 
371,670,266,000 6,840,540,000 
2012 
521,841,321,000 9,735,361,000 
2013 
653,620,388,000 9,735,360,000 
2014 
96,719,801,000 11,896,116,000 
2015 
108,909,838,000 1,429,334,000 
2016 
116,459,114,000 1,862,305,000 
2017 
60,268,280,000 2,012,778,000 
BMS 
2011 
72,057,055,000 1,847,620,000 
2012 
246,727,574,000 6,326,348,000 
2013 
199,737,385,000 5,121,471,000 
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2014 
23,319,637,000 597,939,000 
2015 
16,727,372,000 428,907,000 
2016 
147,247,753,000 3,775,583,000 
2017 
96,432,189,000 2,472,620,000 
BNIS 
2011 
89,256,000,000 2,579,000,000 
2012 
137,744,000,000 3,169,000,000 
2013 
179,616,000,000 4,538,000,000 
2014 
220,133,000,000 5,524,000,000 
2015 
307,768,000,000 7,701,000,000 
2016 
373,197,000,000 9,329,000,000 
2017 
408,747,000,000 10,245,000,000 
BRIS 
2011 
16,701,000,000 1,649,000,000 
2012 
138,052,000,000 2,965,000,000 
2013 
183,942,000,000 5,541,000,000 
2014 
15,385,000,000 6,934,000,000 
2015 
169,069,000,000 4,001,000,000 
2016 
238,609,000,000 7,228,000,000 
2017 
150,957,000,000 8,559,000,000 
BSM 
2011 
747,934,244,036 19,177,801,129 
2012 
1,097,132,642,834 28,131,606,226 
2013 
883,836,421,815 22,662,472,354 
2014 
109,793,613,822 2,815,220,867 
2015 
374,126,301,850 9,592,982,099 
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2016 
434,704,281,914 11,146,263,639 
2017 
470,000,000,000 12,489,000,000 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Variabel Profitabilitas (ROA) 
 
Bank 
Umum 
Syariah 
Tahun Laba Total Aset ROA 
BMI 
2011 
371,670,266,000 32,479,506,528,000 1.52 
2012 
521,841,321,000 44,854,413,084,000 1.54 
2013 
653,620,388,000 54,694,020,564,000 1.37 
2014 
96,719,801,000 62,413,310,135,000 0.17 
2015 
108,909,838,000 57,172,587,967,000 0.20 
2016 
116,459,114,000 55,786,397,505,000 0.22 
2017 
60,268,280,000 61,696,919,644,000 0.11 
BMS 
2011 
72,057,055,000 5,564,662,066,000 1.58 
2012 
246,727,574,000 8,163,668,180,000 3.81 
2013 
199,737,385,000 9,121,575,543,000 2.33 
2014 
23,319,637,000 7,042,486,466,000 0.29 
2015 
16,727,372,000 5,559,819,466,000 0.30 
2016 
147,247,753,000 6,135,241,922,000 2.63 
2017 
96,432,189,000 96,432,189,000 1.56 
BNIS 
2011 
89,256,000,000 8,466,887,000,000 1.29 
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2012 
137,744,000,000 10,645,313,000,000 1.48 
2013 
179,616,000,000 14,708,504,000,000 3.06 
2014 
220,133,000,000 19,492,112,000,000 13.98 
2015 
307,768,000,000 23,017,677,000,000 1.43 
2016 
373,197,000,000 28,314,175,000,000 0.94 
2017 
408,747,000,000 34,822,442,000,000 1.31 
BRIS 
2011 
16,701,000,000 11,200,823,000,000 0.20 
2012 
138,052,000,000 14,088,914,000,000 1.19 
2013 
183,942,000,000 17,400,914,000,000 1.15 
2014 
15,385,000,000 20,343,249,000,000 0.08 
2015 
169,069,000,000 24,230,247,000,000 0.76 
2016 
238,609,000,000 27,687,188,000,000 0.95 
2017 
150,957,000,000 31,543,384,000,000 0.51 
BSM 
2011 
747,934,244,036 48,671,950,025,861 1.95 
2012 
1,097,132,642,834 54,229,395,784,522 2.25 
2013 
883,836,421,815 63,965,361,177,789 1.53 
2014 
109,793,613,822 66,942,422,284,791 0.17 
2015 
374,126,301,850 70,369,708,944,091 0.56 
2016 
434,704,281,914 78,831,721,590,271 0.59 
2017 
470,000,000,000 87,940,000,000,000 0.59 
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Lampiran 5 
Variabel Ukuran Perusahaan 
 
Bank 
Umum 
Syariah 
Tahun Total Aset LN Total Aset 
BMI 
2011 
32,479,506,528,000 31.11 
2012 
44,854,413,084,000 31.43 
2013 
54,694,020,564,000 31.63 
2014 
62,413,310,135,000 31.76 
2015 
57,172,587,967,000 31.68 
2016 
55,786,397,505,000 31.65 
2017 
61,696,919,644,000 31.75 
BMS 
2011 
5,564,662,066,000 29.35 
2012 
8,163,668,180,000 29.73 
2013 
9,121,575,543,000 29.84 
2014 
7,042,486,466,000 29.58 
2015 
5,559,819,466,000 29.35 
2016 
6,135,241,922,000 29.45 
2017 
7,034,299,832,000 29.58 
BNIS 
2011 
8,466,887,000,000 1.29 
2012 
10,645,313,000,000 30.00 
2013 
14,708,504,000,000 30.32 
2014 
19,492,112,000,000 30.60 
2015 
23,017,677,000,000 30.77 
2016 
28,314,175,000,000 30.97 
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2017 
34,822,442,000,000 1.31 
BRIS 
2011 
11,200,823,000,000 30.05 
2012 
14,088,914,000,000 30.28 
2013 
17,400,914,000,000 30.49 
2014 
20,343,249,000,000 30.64 
2015 
24,230,247,000,000 30.82 
2016 
27,687,188,000,000 30.95 
2017 
31,543,384,000,000 31.08 
BSM 
2011 
48,671,950,025,861 31.52 
2012 
54,229,395,784,522 31.62 
2013 
63,965,361,177,789 31.79 
2014 
66,942,422,284,791 31.83 
2015 
70,369,708,944,091 31.88 
2016 
78,831,721,590,271 32.00 
2017 
87,940,000,000,000 32.11 
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Lampiran 6 
Variabel Ukuran Dewan Komisaris 
 
Bank Umum 
Syariah 
Tahun 
Jumlah Dewan 
Komisaris 
BMI 
2011 
6 
2012 
6 
2013 
6 
2014 
6 
2015 
6 
2016 
4 
2017 
5 
BMS 
2011 
3 
2012 
3 
2013 
3 
2014 
3 
2015 
3 
2016 
3 
2017 
3 
BNIS 
2011 
3 
2012 
3 
2013 
3 
2014 
3 
2015 
3 
2016 
4 
2017 
4 
BRIS 2011 
5 
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2012 
5 
2013 
5 
2014 
5 
2015 
5 
2016 
5 
2017 
4 
BSM 
2011 
5 
2012 
5 
2013 
5 
2014 
5 
2015 
5 
2016 
5 
2017 
4 
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Lampiran 7 
Data mentah Profitabilitas (ROA), Ukuran perusahaan, Ukuran dewan komisaris, dan 
Zakat 
 
Bank Tahun Zakat ROA Size 
Ukuran 
Komisaris 
Bank Muamalat Indonesia 2011 6,840,540,000 1.52 31.11 6 
Bank Mega Syariah 2011 1,847,620,000 1.58 29.35 3 
Bank BNI Syariah 2011 2,579,000,000 1.29 29.77 3 
Bank BRI Syariah 2011 1,649,000,000 0.20 30.05 5 
Bank Syariah Mandiri 2011 19,177,801,129 1.95 31.52 5 
Bank Muamalat Indonesia 2012 9,735,361,000 1.54 31.43 6 
Bank Mega Syariah 2012 6,326,348,000 3.81 29.73 3 
Bank BNI Syariah 2012 3,169,000,000 1.48 30.00 3 
Bank BRI Syariah 2012 2,965,000,000 1.19 30.28 5 
Bank Syariah Mandiri 2012 28,131,606,226 2.25 31.62 5 
Bank Muamalat Indonesia 2013 9,735,360,000 1.37 31.63 6 
Bank Mega Syariah 2013 5,121,471,000 2.33 29.84 3 
Bank BNI Syariah 2013 4,538,000,000 3.06 30.32 3 
Bank BRI Syariah 2013 5,541,000,000 1.15 30.49 5 
Bank Syariah Mandiri 2013 22,662,472,354 1.53 31.79 5 
Bank Muamalat Indonesia 2014 11,896,116,000 0.17 31.76 6 
Bank Mega Syariah 2014 597,939,000 0.29 29.58 3 
Bank BNI Syariah 2014 5,524,000,000 13.98 30.60 3 
Bank BRI Syariah 2014 6,934,000,000 0.08 30.64 5 
Bank Syariah Mandiri 2014 2,815,220,867 0.17 31.83 5 
Bank Muamalat Indonesia 2015 1,429,334,000 0.20 31.68 6 
Bank Mega Syariah 2015 428,907,000 0.30 29.35 3 
Bank BNI Syariah 2015 7,701,000,000 1.43 30.77 3 
Bank BRI Syariah 2015 4,001,000,000 0.76 30.82 5 
Bank Syariah Mandiri 2015 9,592,982,099 0.56 31.88 5 
Bank Muamalat Indonesia 2016 1,862,305,000 0.22 31.65 4 
Bank Mega Syariah 2016 3,775,583,000 2.63 29.45 3 
Bank BNI Syariah 2016 9,329,000,000 0.94 30.97 4 
Bank BRI Syariah 2016 7,228,000,000 0.95 30.95 5 
Bank Syariah Mandiri 2016 11,146,263,639 0.59 32.00 5 
Bank Muamalat Indonesia 2017 2,012,778,000 0.11 31.75 5 
Bank Mega Syariah 2017 2,472,620,000 1.56 29.58 3 
Bank BNI Syariah 2017 10,245,000,000 1.31 31.18 4 
Bank BRI Syariah 2017 8,559,000,000 0.51 31.08 4 
Bank Syariah Mandiri 2017 12,489,000,000 0.59 32.11 4 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ZAKAT 35 428907000 28131606226 7144560808.97 6172198052.583 
ROA 35 .0800 13.9800 1.531429 2.3429659 
SIZE 35 29.3466 32.1077 30.816363 .8811064 
BOARD 35 3 6 4.31 1.105 
Valid N (listwise) 35     
 
Lampiran 9 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 35 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .73318510 
Most Extreme Differences 
Absolute .215 
Positive .113 
Negative -.215 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.270 
Asymp. Sig. (2-tailed) .079 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.727 6.063  .285 .778   
ROA .102 .060 .253 1.704 .098 .880 1.136 
SIZE .661 .214 .616 3.096 .004 .490 2.042 
BOARD .014 .178 .016 .076 .940 .449 2.228 
a. Dependent Variable: ZAKAT 
 
Lampiran 11 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea .13207 
Cases < Test Value 17 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 35 
Number of Runs 14 
Z -1.369 
Asymp. Sig. (2-tailed) .171 
a. Median 
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Lampiran 12 
Hasil Uji Heteroskedestisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -3.757 3.756  -1.000 .325 
ROA .009 .037 .047 .251 .804 
SIZE .150 .132 .285 1.135 .265 
BOARD -.076 .110 -.180 -.688 .497 
a. Dependent Variable: Abs 
 
Lampiran 13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .632a .399 .341 .7678427 
a. Predictors: (Constant), BOARD, ROA, SIZE 
b. Dependent Variable: ZAKAT 
 
Lampiran 14 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 12.152 3 4.051 6.870 .001b 
Residual 18.277 31 .590   
Total 30.429 34    
a. Dependent Variable: ZAKAT 
b. Predictors: (Constant), BOARD, ROA, SIZE 
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Lampiran 15 
Hasil Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.727 6.063  .285 .778   
ROA .102 .060 .253 1.704 .098 .880 1.136 
SIZE .661 .214 .616 3.096 .004 .490 2.042 
BOARD .014 .178 .016 .076 .940 .449 2.228 
a. Dependent Variable: ZAKAT 
 
Lampiran 16 
Hasil Uji t 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.727 6.063  .285 .778 
ROA .102 .060 .253 1.704 .098 
SIZE .661 .214 .616 3.096 .004 
BOARD .014 .178 .016 .076 .940 
a. Dependent Variable: ZAKAT 
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Lampiran 17 
Daftar Riwayat Hidup 
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